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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Objek Penelitian 

Tujuan dilakukan dari penelitian ini adalah untuk mencari tahu  pengaruh dari 

e-service quality terhadap peningkatan penjualan makanan usaha mikro, kecil, dan 

menengah di Kota Bandung yang tergabung dan bekerjasama dengan layanan aplikasi 

pesan antar makanan Shopee Food. Variabel bebas (independent variable) dan variabel 

terikat (dependent variable) merupakan dua variabel di dalam objek penelitian.  

Menurut Sugiyono, (2011) Variabel independent adalah variabel bebas yang 

merangsang penyebab perubahan dan munculnya variabel terikat. Variabel terikat, 

sebaliknya, adalah hasil dari pengaruh atau pengaruh kehadiran variabel bebas.  

Variabel pengaruh atau variable independent (X) pada penelitian ini ialah E-

Service Quality dari ShopeeFood, sedangkan variabel terikat atau variable 

dependentnya terkait dari peningkatan volume penjualan (Y) mitra atau merchant 

usaha makanan yang terdaftar di ShopeeFood. 

3.2 Metodologi Penelitian 

3.2.1 Jenis Penelitian dan Metodologi yang Digunakan 

Metodologi penelitian adalah suatu cara dalam menunjukkan pengetahuan yang 

dapat diterapkan untuk memahami dan memecahkan masalah pendidikan dengan 

mengumpulkan data yang dapat diandalkan. (Sugiyono, 2015). 

Metodologi penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan penelitian 

penjelasan (explanatory research), mengikuti pernyataan Sugiyono, (2011) penelitian 

kuantitatif digunakan untuk meneliti sumber data pada populasi atau sampel tertentu, 

dan pengumpulan datanyanya menggunakan instrumen penelitian bersifat statistik, 

kemudian akan dilakukan pengujian hipotesis yang telah di tetapkan. 
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3.2.2 Operasional Variabel 

Penelitian ini melingkupi dua variabel yang akan diukur, yaitu variabel bebas 

atau independent variable yang diteliti adalah pengaruh E-Service Quality aplikasi 

Shopee Food (X) terdiri dari Effisiency (X1),  fufillment (X2), system availability (X3), 

Privacy (X4). responsive (X5), Compensation (X6), dan Contact (X7) Terhadap variabel 

terikat atau variable dependent yaitu terkait volume penjualan (Y) yang terdiri dari 

kondisi dan kemampuan penjual, kondisi pasar, modal, kondisi organisasi perusahaan, 

dan promosi. 

Berikut tabel yang merincikan dari operasionalisasi setiap variabel dari e-

service quality Shopee Food terhadap volume penjualan: 

Tabel 3. 1 

Operasional Variabel 

Variabel 
Sub 

Variabel 

Konsep 

Variabel 
Indikator Ukuran Skala No. Item 

E-

Service 

Quality 

Kualitas layanan elektronik adalah fitur situs web yang mendukung 

pembelian, berbelanja, , dan pengiriman produk yang efisien dan efektif. 
(Zehir dan Narcikara, 2016) 

 Effisiency Kemudaha

n dan 

kecepatan 

dalam 

mengakses 

dan 

menggunak

an situs. 

(Zeithaml 

& 

Malhotra, 

2005) 

Kemudaha

n dalam 

menggunak

an aplikasi 

Tingkat 

kemudahan 

mendaftar di 

Shopee Food 

Ordinal 1 

   

 

  

 
Tingkat 

kecepatan 

mengakses 

aplikasi 

Shopee Food 

Ordinal 2 

  

 

 
 

  

 

 
 

  

 

    

  

 
Tingkat 

kemudahan 

display 

produk 

Ordinal 3 

     
 

    
Tingkat 

kemudahan 
Ordinal 4 
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Variabel 
Sub 

Variabel 

Konsep 

Variabel 
Indikator Ukuran Skala No. Item 

    
peng-

operasian 

aplikasi 

Shopee Food 

 
 

     
 

     
 

            

 Fulfillment Terkait 

sejauh 

mana janji 

situs dalam 

pengiriman 

pesanan 

dan 

ketersediaa

n barang 

terpenuhi. 

Kesesuaian 

pengiriman 

pesanan 

Tingkat 

kemudahan 

mendapatkan 

driver untuk 

pengiriman 

pesanan 

Ordinal 5 

   
 

   
 

    
 

        

  
Ketersediaa

n barang 

pada 

aplikasi 

Tingkat 

kesesuaian 

gambar 

menu pada 

aplikasi 

Shopee Food 

Ordinal 6 

   
 

   
 

        

    
Tingkat 

kesesuaian 

jumlah menu 

pada aplikasi 

Shopee Food 

Ordinal 7 

      

      

      

 System 

Avaibility 

Terkait 

kepada 

tekhnis 

fungsional 

dari web 

yang benar. 

(Zeithaml 

& 

Malhotra, 

2005) 

Kesesuaian 

titik lokasi 

dan nama 

usaha pada 

aplikasi 

Shopee 

Food 

Tingkat 

akurasi titik 

lokasi usaha 

pada aplikasi 

Shopee Food 

Ordinal 8 

   

    

  

 
Kesesuaian 

nama usaha 

pada aplikasi 

Shopee Food 

Ordinal 9 

     

      

   
Kesesuaian 

informasi 

promosi 

Tingkat 

kesusaian 

promosi dan 

diskon pada 

aplikasi 

Shopee Food 

Ordinal 10 

     

     

      

      

   
Notifikasi 

penerimaan 

pesanan 

Kesusaian 

notifikasi 

penerimaan 

pesanan pada 

Ordinal 11 
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Variabel 
Sub 

Variabel 

Konsep 

Variabel 
Indikator Ukuran Skala No. Item 

        

aplikasi 

Shopee Food     

 Privacy Tingkat 

keamanan 

situs dan 

melindungi 

informasi 

pelanggan 

dan mitra. 

(Zeithaml 

& 

Malhotra, 

2005) 

Keamanan 

penggunaa

n aplikasi 

Tingkat 

keamanan 

aplikasi 

dalam 

pembayaran 

pesanan 

Ordinal 12 

    

    

       

   

Tingkat 

keamanan 

aplikasi 

dalam 

pencairan 

dana 

Ordinal 13 

            

 

Responsiv

e 
Daya 

tanggap 

(responsiv

eness) 

dalam 

mengatasi 

penangan 

masalah 

dan 

pengembal

ian yang 

efektif 

melalui 

situs. 
(Zeithaml 

& 

Malhotra, 

2005) 

Tingkat 

responsive 

aplikasi 

Shopee 

Food 

Tingkat daya 

tanggap 

aplikasi 

dalam 

menangani 

masalah 

tekhnis 

aplikasi 

Shopee Food 

Ordinal 14 

    

    

    

     

     

     

   
Tingkat 

solutif dari 

customer 

service 

Ordinal 15 

     

     

     

      

      

 Compensa

tions 

Kompensa

si 

(compensa

tion) 

terkait 

sejauh 

mana situs 

memberik

an 

Terkait 

kompensasi 

terhadap 

merchant 

Kemudahan 

melakukan 

pengajuan 

kompensasi 

dan banding 

kepada pihak 

Shopee Food 

Ordinal 16 
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Variabel 
Sub 

Variabel 

Konsep 

Variabel 
Indikator Ukuran Skala No. Item 

  kompensa

si kepada 

pelanggan 

untuk 

masalah. 
(Zeithaml 

& 

Malhotra, 

2005) 

    

      

      

      

      

      

      

      
              

  Contact Kontak 

(contact) 

ketersedia

an melalui 

telepon 

atau 

melalui 

online. 

Terkait 

kemudahan 

menghubun

gi pihak 

Shopee 

Food 

Tingkat 

kemudahan 

dalam 

menghubung

i kontak 

aduan  

Ordinal 17 

    

    

    

    

     

            

Volume 

Penjuala

n 

Volume penjualan merupakan indikator dari hasil atau jumlah barang atau 

jasa yang terjual..(Putra, 2017) 

  Kondisi 

dan 

Kemampu

an 

Penjual 

Cara 

penjual 

untuk 

meyakinka

n pembeli 

terhadap 

produk 

yang 

ditawarka

n 

Terkait 

penjualan 

produk 

usaha 

Produk usaha 

dijual secara 

online 

Ordinal 18 

   

  

 
Keterjangkau

an tempat 

usaha oleh 

driver 

Shopee Food 

Ordinal 19 

     

     

          

  Kondisi 

Pasar 

Bagaiman

a 

menentuka

n sasaran 

pasar, 

dengan 

memperha

Terkait 

sasaran 

pembeli 

Kesesuaian 

pasar 

terhadap 

produk yang 

dijual 

Ordinal 20 
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Variabel 
Sub 

Variabel 

Konsep 

Variabel 
Indikator Ukuran Skala No. Item 

  tikan jenis 

pasar, dan 

kelompok 

pembeli  

    

            

  Modal Ketersidaa

n modal 

dalam 

meningkat

kan 

jangkauan 

pembeli 

untuk 

meningkat

kan 

volume 

penjualan 

Terkait 

ketersediaa

n modal 

dalam 

membangu

n usaha 

Kesesuain 

jumlah 

modal yang 

dikeluarkan 

dengan 

penjualan 

usaha 

Ordinal 21 

    

    

    

     

     

     

      

      

      

            

  Organisas

i Pasar 

Ketersediaa

n orang 

atau 

pekerja 

untuk 

menangani 

pekerjaan  

Terkait 

jumlah 

pegawai 

untuk 

menangani 

pekerjaan 

penjualan 

Kesesuaian 

jumlah 

pegawai 

dengan 

volume 

penjualan 

Ordinal 22 

   

    

    

  Promosi Promosi 

merupakan 

suatu usaha 

dalam 

mengenalk

an sebuah 

produk 

barang atau 

jasa untuk 

kemudian 

dijual 

kepada 

calon 

pembeli 

Terkait 

promosi 

yang 

dilakukan 

dengan 

volume 

penjualan 

yang di 

dapat 

Kesesuaian 

volume 

penjualan 

dari hasil 

promosi 

penjualan 

Ordinal 23 

    

    

    

    

    

     

      

      

      
Sumber : Hasil Pengolahan Penulis, 2022 
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3.2.3 Jenis dan Sumber Data 

Pengumpulan data primer merupakan sumber data utama yang dilakukan oleh 

penelitian, dan sumber data sekunder merupakan sumber data dari tangan kedua 

(Riduwan, 2008). 

Data primer atau data utama yang digunakan peneliti adalah dengan 

meyebarkan angket kuisioner mengenai e-service quality penggunaan Shopee Food 

kepada pengusaha UMKM makanan di Kota Bandung yang terdaftar menjadi mitra 

atau merchant Shopee Food. Sedangkan data sekunder, peneliti mendapatkan dari 

jurnal, artikel, buku, serta sumber lainnya yang mendukung penelitian ini. 

3.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

3.3.1 Populasi 

Menurut pernyataan Sugiyono, (2011) Populasi mengacu pada penyamarataan 

objek studi dan subjek dengan sifat dan ciri khas tertentu yang kemudian di amati 

selanjutnya untuk mencari kesimpulan.  

Meninjau dari pengertian populasi dari para ahli, maka populasi penelitian ini 

merupakan usaha makanan dengan syarat terdaftar menjadi mitra Shopee Food di Kota 

Bandung sebanyak 1240 merchant yang di dapat dari aplikasi Shopee Food pada 

tanggal 7 Juni 2022  

3.3.2 Sampel 

Sampel ialah beberapa karakteristik yang dimiliki oleh beberapa populasi, 

apabila jumlah dari populasi yang didapat dalam jumlah besar, maka tidak akan 

dilakukan penelitian terhadap seluruh populasi, hal ini dikarenakan dana, tenaga dan 

waktu yang terbatas untuk diteliti secara menyeluruh, maka akan diambil sebagian dari 

populasi tersebut. Oleh karena itu sampel yang didapat dari populasi harus dapat 
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mewakili atau representatif. (Sugiyono, 2011). Berdasarkan pengertian sampel yang 

telah dipaparkan maka sampel merupakan perwakilan yang memiliki karakteristik dari 

populasi keseluruhan. Hal ini diperlukan untuk mengukur populasi dan sampel yang 

ditentukan, dan jumlahnya dapat diproduksi sebagai berikut menggunakan Rumus 

Slovin: 

n = 
N 

1 + N (e)2 

 

Keterangan: n = sampel 

   N = Total populasi 

   e = tingkat kesalahan saat memilih anggota sampel yang 

representatif. ( tingkat kesalahan sampel dalam penelitian ini adalah 10%) 

Jumlah sampel yang dapat ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin 

adalah : 

= 
1240 

= 99.9194 ≈ 100 
1 + 1240 (0,10) 

  

Hasil perhitungan menggunakan rumus Slovin tersebut dapat diketahui total 

keseluruhan sampel perlu diperoleh paling sedikit 100 data responden. 

3.3.3 Teknik Sampling 

Teknik sampling adalah cara untuk menentukan pengambilan sampel yang akan 

digunakan dalam penelitian. (Sugiyono, 2011). 

Menurut Morissan, (2012)  pada umumnya teknik sampling terbagi menjadi 

dua metode yaitu probability sampling dan non probability sampling. Teknik 

pengambilan sampel dengan menggunakan probability sampling adalah teknik dengan 

panduan matematis berdasarakan teori kemungkinan di mana setiap sampel memiliki 

peluang untuk terpilih. Teknik probability sampling ini dapat dilakukan dengan cara 
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memilih secara acak (sample random), kelompok sampling (clustes sampling), 

pengambilan sampel acak bertingkat (proportionate stratified random sampling), dan 

pengambilan sampel acak bertingkat yang tidak proporsional (disproportionate 

stratified random sampling). Sedangkan non probability sample mrupakan teknik 

pengolahan sampel dengan cara tidak mengikuti panduan matematis dan tidak 

memiliki peluang sama dan pemilihan sampel bersifat objektif. 

Penelitian ini menggunakan teknik non probability dilakukan dengan cara 

sampling insidental yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dan 

dipandang sesuai dengan karakterisitik populasi yang dipilih maka dapat digunakan 

sebagai sampel. (Sugiyono, 2011) 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah dalam menyusun data-data yang 

kemudian akan diteliti. Berikut teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti: 

1. Angket Kuisioner, yang berisi pertanyaan terkait identitas dan pengalaman 

responden dalam menggunakan aplikasi Shopee Food untuk meningkatkan 

volume penjualan. 

2. Studi literatur, yaitu mengumpulkan data sekunder dengan cara 

mempelajari dan membaca buku, artikel, jurnal dan informasi yang 

berkaitan dengan permasalahan penelitian. 

3. Observasi, peneliti menjadi driver Shopee Food untuk mencari merchant 

yang sesuai. 

Teknik pengumpulan data dikumpulkan dengan cara memberi penilaian 

terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada responden dengan 

menggunakan Skala Likert. Pemberian penilaian Skala Likert sebagai berikut ini: 
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Tabel 3. 2 

Skala Likert 

Nilai Jawaban 

1 Sangat Tidak Sesuai 

2 Tidak Sesuai 

3 Cukup 

4 Sesuai 

5 Sangat Sesuai 

Sumber : Sugiyono, (2011) 

Berdasarkan tabel 3.2 di atas, data dari skala likert tersebut merupakan data 

ordinal yang kemudian di transformasikan menjadi data interval dengan cara 

menggunakan Method of Succesive Interval (MSI). (Nugroho & Wijaksana, 2021) 

3.5 Pengujian Validitas dan Reabilitas 

3.4.1 Pengujian Validitas 

Validitas merupakan ketepatan atau kecermatan suatu instrument dalam 

pengukuran instrumen penelitian. (Yusup, 2018) 

Rumus yang diterapkan dalam pengujian ini, yaitu dengan menggunakan 

korelasi Bivariate Pearson (Produk Momen Person) dan Corrected item-Total 

Correlation 

Keterangan : 

rxy  = koefisien interelasi antara variabel X dan Y 

N  = total responden 

∑X  = total skor poin soal X 

∑Y  = total skor poin soal Y 

∑X2  = total skor kuadrat poin soal X 
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∑Y2  = total skor kuadrat poin soal Y 

 

Untuk membuktikan instrumen dikatakan valid atau tidak valid, akan dijelaskan 

di bawah ini: 

1. Hitung korelasi antara hasil kuesioner dan hasil item secara keseluruhan.. 

2. Jika diperoleh nilai positif korelasi (r), ini menunjukkan item pengujian 

dinyatakan valid. 

3. Walaupun nilai korelasinya positif, namun tetap perlu dilakukan pengecekan 

signifikansi nilai korelasi (r) yang dihitung dengan cara 

 Elemen pertanyaan dibuktikan valid apabila rhitung > rtabel 

 Elemen pertanyaan dibuktikan tidak valid apabila rhitung < rtabel 

4.  Item instrumen yang tidak valid tidak memenuhi syarat untuk digunakan 

sebagai item instrumen penelitian. 

5. Peneliti melakukan pengolahan data uji validatas dengan menggunakan aplikasi 

IBM SPSS 26. 

Tabel 3. 3 

Hasil Pengujian Validitas 

No. Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 

Effisiency (X1)    

1 0,775 0,361 Valid 

2 0,857 0,361 Valid 

3 0,662 0,361 Valid 

4 0,801 0,361 Valid 

Fulfillment (X2)    

5 0,765 0,361 Valid 

6 0,920 0,361 Valid 

7 0,888 0,361 Valid 

System Avaibility (X3)    

8 0,817 0,361 Valid 

9 0,902 0,361 Valid 

10 0,698 0,361 Valid 

11 0,503 0,361 Valid 

Privacy (X4)    
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No. Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 

12 0,891 0,361 Valid 

13 0,897 0,361 Valid 

Responsive (X5)    

14 0,949 0,361 Valid 

15 0,928 0,361 Valid 

Compensation (X6)    

16 1,000 0,361 Valid 

Contact (X7)    

17 1,000 0,361 Valid 

No. Pertanyaan Volume penjualan 

18 0,740 0,361 Valid 

19 0,432 0,361 Valid 

20 0,762 0,361 Valid 

21 0,826 0,361 Valid 

22 0,622 0,361 Valid 

23 0,632 0,361 Valid 
  Sumber : Data diolah peneliti, 2022 

Berdasarkan tabel 3.3 hasil pengujian validitas di atas di dapat dari menyebarkan 

kuisioner kepada 30 usaha rumah makan sebagai responden dapat di tarik kesimpulan 

dari semua pertanyaan yang meliputi pengaruh E-Service Quality Shopee Food 

terhadap peningkatan volume penjualan bisa dinyatakan valid. Hal ini terlihat dari nilai 

rhitung item yang lebih tinggi dari rtabel (0,361). 

3.4.2  Pengujian Reabilitas 

Reliabilitas dipergunakan dalam menetapkan konsistensi alat ukur dan 

menentukan apakah alat yang digunakan dapat diandalkan dan menjaga konsistensi 

ketika dilakukan pengukuran berulang. (Yusup, 2018). 
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Rumus untuk melakukan uji realibitas pada penelitian ini menerapkan rumus 

alpha cronbach’s dikarenakan pada instrumen penelitian ini menggunakan kuesioner 

dengan skala bertingkat. 

Keterangan : 

𝑟 = Reliabilitas dari instrumen 

𝑘 = Total dari butir pertanyaan 

∑ 𝜎2  = Total dari varian butir 

𝜎12 = Total varian 

Instrumen peneltian dapat dikatakan memadai reabilitas atau tidak reabilitas 

maka dijelaskan sebagai berikut: 

1. Instrumen penelitian dikatakan memadai reabilitas apabila koefisian alpha 

cronbach’s nilainya besar atau sama dengan 0,70.  

2. Jika koefisian alpha cronbach’s instrumen penelitian kurang dari 0,70 

dinyatakan tidak memadai reabilitas.  

3. Apabila instrumen penelitian memiliki angka alpha cronbach’s mendekati 1, 

dengan demikian semakin besar tingkat ketergantungannya. 

4. Penelitian uji reabilitas menggunakan aplikasi IBM SPSS 26 dengan 

menggungakan teknik alpha cronbach’s. Temuan uji reliabilitas alat penelitian 

tercantum di bawah ini. 

Tabel 3. 4 

Uji Reabilitas 

Variabel Cα hitung Cα min Keterangan 

E-Service Quality  0.92 0.70 Reliable 

Volume Penjualan 0.75 0.70 Reliable 

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2022 
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Meninjau dari tabel 3.4 hasil uji reabilitas menunjukan data variabel E-Service 

Quality (X) dan variabel Volume Penjualan (Y) dikatakan reliabel dikarenakan Cα hitung 

lebih besar dari Cα min. 

3.6 Analisis Data 

Menurut Sugiyono, (2011) Analisis data meliputi tabulasi data berdasarkan 

variabel dari seluruh responden yang diteliti dan pengelompokan data berdasarkan 

variabel dan jenis variabel. Teknik analisa data ini menggunakan teknik analisa 

deskriptif melalui perhitungan ideal untuk mengukur tinggi atau rendahnya impak 

variabel bebas (X) kepada variabel terikat (Y). Berikut perhitungan dalam mengukur 

skor ideal: 

a. Indikator minimal = skor kuisioner terendah x total responden x total item 

b. Nilai indikator maksimum = nilai skor tertinggi x total responden x total item 

c. Tingkatan variabel = indikator maksimum – indikator minimum 

d. Jarak interval = Tingkatan : Jumlah interval 

 

3.6.1 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisa dengan cara regresi linier berganda merupakan analisa yang terdapat 

dari lebih dua variabel yang bertujuan untuk mengetahui arah dan mengukur seberapa 

besar dampak pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). (Ghozali, 

2018) 

Variabel yang dianalisis merupakan variabel bebas atau independen, yaitu 

effisiency (X1), fulfillment (X2), system availability (X3), privacy (X4), responsive (X5), 

compensation (X6), contact (X7). Kepada variabel terikat (Y) yaitu volume penjualan. 

Rumus persamaan  secara regresi linier berganda adalah: 
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[Y = α + β1X1 + β2X2 + … + βnXn] 

Keterangan. :  

Y = variabel terikat atau dependent (volume penjualan) 

α  = konstanta 

β = koefisien regresi yang menunjukan kenaikan dan depresiasi variabel terikat yang 

dipengaruhi variabel independent atau bebas. Apabila b(+) positif dapat di artikan 

terjadi peningkatan dan bila b(-) negatif dapat di artikan terjadi penurunan. 

X = variabel bebas atau independent dengan nilai spesifik. 
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Gambar 3. 1 

Regresi Linier Berganda 
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Keterangan : 

X1 : Effisiency 

X2 : Fullfilment 

X3 : System Availability 

X4 : Privacy 

X5 : Responsive 

X6 : Compensation 

X7 : Contact 

Y : Volume Penjualan 

 

Metode teknik analisis linier berganda dapat ditentutkan terlebih dahulu oleh 

uji klasik dengan cara seperti berikut ini: 

3.6.1.1 Uji Asumsi Normalitas 

Uji normalitas adalah sebuah uji untuk mengetahui sebaran data di distribusikan 

secara normal atau tidak normal. Regresi dikatakan baik apabila data di 

distribusikan secara normal. Untuk menguji normalitas, peneliti menggunakan 

metode Kolmogrov-Smirnov. Menurut Sugiyono, (2016) kriteria dari pengambilan 

keputusan uji Kolmogrov-Smirnov ialah: 

- Distribusi dikatakan normal jika probabilitas atau Asymtotic Significant bernilai 

> 0,05. 

- Distribusi dikatakan tidak wajar atau normal jika probabilitas atau Asymtotic 

Significant bernilai < 0,05. 

 

3.6.1.2 Uji Asumsi Heteroskedatisitas 

Menurut Imam Ghozali, (2013) Untuk mencari tahu ada atau tidaknya 

perbedaan varians dan residual antara satu pengamatan dengan pengamatan lainnya 

dalam model regresi digunakan uji heteroskedastisitas. Regresi dikatakan tidak 

terdeteksi jika plot sebar residual tidak membentuk diagram tertentu. Pada 

penelitian ini uji Heteroskedasitas menggunakan cara meregresikan residual 

kuadrat (U2t) dengan variabel terikat atau metode uji White. (Ghozali, 2016). 
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Rumus untuk menentukan uji white dengan nilai kepercayaan statistik 5% 

adalah dengan cara melihat R Square pada model summary dari pengolahan data 

IBM SPSS 26, untuk mendapatkan nilai chi-square hitung. Berikut rumus Uji 

White: 

Chi-squarehitung = n x R square 

Setelah mendapatkan nilai chi-squarehitung, kemudian mencari chi-squaretabel, 

dengan rumus sebagai berikut: 

 

Df = k-1 

 Keterangan : 

Df = Degrees of freedom 

k = Jumlah Variabel Independen 

Dasar pengambilan keputusan uji White ini adalah sebagai berikut: 

- Jika nilai Chi-squarehitung < Chi-squaretabel, maka tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas. 

- Jika nilai Chi-squarehitung > Chi-squaretabel, maka terjadi gejala 

heteroskedastisitas. 

 

3.6.1.3 Uji Multikoliniearitas 

Ajija, (2011) mengatakan bahwa uji multikoliniearitas diterapkan untuk 

mencari ada atau tidaknya hubungan antara variabel pengaruh yang sempurna di 

dalam model regresi. 

Pengujian multikoliniearitas dapat dilakukan dengan cara melihat nilai dari 

Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) dalam sebuah model regresi. 

Berikut kriteria keputusan terkait uji multikoliniearitas:(Ghozali, 2016)   
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- Jika VIF > 10 atau nilai Tolerance < 0,100, dinyatakan terjadi multikolinearitas 

- Jika VIF < 10 atau nilai Tolerance > 0,100, dinyatakan tidak terjadi 

multikolinearitas 

 

3.6.2 Analisis Determinasi 

Menurut Sugiyono, (2011) Keputusan determinasi tersebut dilakukan untuk 

mengetahui persentase pengaruh masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen. Analisis keputusan determinasi dihitung dengan cara: 

 

Keterangan. : 

KD = Nilai koefisien determinan 

r2      = Nilai koefisien interelasi 

 

3.6.3 Pengujian Hipotesis Partial atau Uji t 

Uji partial atau Uji-t merupakan salah satu metode pengujian parametrik untuk 

menentukan kemungkinan adanya signifikansi statistik secara parsial dengan cara 

membandingkan nilai rata-rata satu sama lain. (Morissan, 2012) 

Kriteria pengambilan keputusan untuk menerima dan menolak H0 sebagai 

berikut: 

- Jika thitung > ttabel maka H0 akan ditolak atau akan menerima Ha, dan dinyatakan 

signifikan pada variabel tersebut..  

- Jika thitung < ttabel maka H0 akan diterima atau akan menolak Ha, dan dinyatakan 

tidak ada signifikan  pada variabel tersebut. 

 

3.6.4 Pengujian Hipotesis Simultan (Uji F) 
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Uji F dilakukan dengan tujuan mengetahui pengaruh dari seluruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat secara bersamaan. (Morissan, 2012). 

Kriteria untuk menentukan hipotesis secara simultan adalah sebagai berikut: 

- Jika Fhitung > Ftabel maka terjadi adanya impak antara variabel X (independent) 

terhadap variabel Y (dependent). 

- Jika Fhitung < Ftabel dapat di artikan variabel X (independent) tidak memberikan 

impak terhadap variabel Y (dependent).


